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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil pemahaman siswa 
berdasarkan Teori APOS dalam menyelesaikan masalah matematika di tinjau dari 
gaya kognitif field dependent dan field independent. Sejalan dengan penelitian 
tersebut maka dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif 
kualitatif. Subjek penelitian sebanyak 6 siswa terdiri dari 3 siswa dengan gaya 
kognitif field dependent, yaitu SDA, SDB, SDC dan 3 siswa dengan gaya kognitif 
field independent yaitu SIA, SIB dan SIC. Teknik pengambilan data adalah tes 
dan wawancara. Teknik pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan triangulasi 
waktu. Teknik analisis data meliputi reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan. 
Hasil penelitian sebagai berikut; (1) Profil pemahaman subjek dengan gaya 
kognitif field dependent adalah (a) subjek SDA berada pada tingkat proses yang 
belum sempurna, SDA dapat memahami soal yang diberikan dan mampu 
memproses informasi yang diketahui. Tetapi SDA tidak dapat mengaitkan 
hubungan antara masalah yang diberikan dengan pengetahuan yang sudah 
diperolehnya. (b) subjek SDB dan SDC berada pada tingkat skema yang belum 
sempurna, SDB dan SDC dapat mengaitkan hubungan aksi, proses dan objek yang 
terpisah sehingga menghasilkan suatu skema. Namun dengan skema tersebut, 
SDB dan SDC tidak dapat mengolahnya untuk memberikan contoh permasalahan 
yang penyelesaiannya berhubungan dengan ekstrim fungsi. (2) Profil pemahaman 
siswa dengan gaya kognitif field independent adalah (a) subjek SIA dan SIB 
berada pada tingkat skema yang belum sempurna, SIA dapat mengaitkan 
hubungan aksi, proses dan objek yang terpisah sehingga menghasilkan suatu 
skema. Namun dengan skema tersebut, SIA dan SIB tidak dapat mengolahnya 
untuk memberikan contoh permasalahan yang penyelesaiannya berhubungan 
dengan ekstrim fungsi. (c) subjek SIC berada pada tingkat skema, SIC dapat 
mengaitkan hubungan aksi, proses dan objek yang terpisah sehingga 
menghasilkan suatu skema. SIC dapat mengolah skema tersebut dan dapat 
memberikan contoh permasalahan yang penyelesaiannya berhubungan dengan 
ekstrim fungsi. 
 
Kata Kunci: pemahaman, teori APOS, gaya kognitif, field dependent, field 
independent
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I. PENDAHULUAN 
Matematika merupakan mata 
pelajaran yang termasuk dalam ilmu 
pengetahuan eksakta. Matematika 
lebih dikenal sebagai mata pelajaran 
yang memiliki rumus-rumus yang 
sulit, hitungan yang rumit, penuh 
dengan lambang-lambang, dan 
sangat membingungkan sehingga 
susah untuk dihafalkan. Padahal, 
matematika sebagai ilmu 
pengetahuan eksakta lebih 
memerlukan pemahaman 
dibandingkan hafalan. Menurut 
Marpaung, matematika tidak ada 
artinya kalau hanya dihafalkan. 
Dengan hafal rumus saja tidak dapat 
menjamin orang tersebut bisa sukses 
dalam menyelesaikan masalah 
matematika. Sejalan dengan tujuan 
pelajaran matematika dalam 
Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional RI Nomor 22 Tahun 2006 
salah satunya adalah agar peserta 
didik memiliki kemampuan 
memahami konsep matematika, 
menjelaskan keterkaitan 
antarkonsep dan mengaplikasikan 
konsep atau algoritma secara luwes, 
akurat, efisien, dan tepat dalam 
pemecahan masalah. [1] 
Turunan merupakan materi 
pelajaran matematika yang 
diberikan di kelas XI jenjang 
pendidikan menengah atas. Aplikasi 
turunan fungsi sering ditemukan 
dalam kehidupan sehari-hari 
maupun dalam bidang-bidang ilmu 
lainnya. Permasalahan yang 
berhubungan dengan aplikasi 
turunan cukup banyak sehingga 
memungkinkan banyaknya variasi 
soal yang dapat diberikan. Selain 
itu, soal-soal aplikasi lebih 
kompleks penyelesaiannya sehingga 
dapat mencakup semua isi materi 
bahkan dapat pula mengaitkannya 
dengan konsep lain di luar materi 
turunan. Maka dari itu, siswa harus 
memahami dan menguasai tiap 
subbab dari materi yang diberikan.  
Menurut Bloom, pemahaman 
mencakup kemampuan untuk 
menangkap makna dan arti dari 
bahan yang dipelajari. Pemahaman 
dapat diperoleh dari hasil belajar. 
Seperti yang dikemukakan oleh R. 
Soedjadi, “Belajar menghasilkan 
suatu perubahan pada siswa, 
perubahan itu dapat berupa 
pengetahuan, pemahaman, 
keterampilan, dan sikap.” 
Sedangkan kuantitas dan kualitas 
belajar tiap individu berbeda-beda 
sehingga pemahaman yang 
diperoleh juga berbeda-beda. 
Perbedaan pemahaman tersebut 
mengakibatkan adanya tingkatan-
tingkatan tertentu yang telah 
diklasifikasikan dalam Teori 
APOS.[2] 
Teori APOS merupakan teori 
yang dikemukakan oleh Dubinsky. 
Menurut Dubinsky, teori APOS 
menguraikan tentang bagaimana 
kegiatan mental seorang anak yang 
berbentuk aksi, proses, objek, dan 
skema ketika mengkonstruksi 
konsep matematika. Teori ini dapat 
digunakan untuk mengukur 
pemahaman siswa dalam 
menyelesaikan permasalahan 
matematika. Ada empat tingkatan 
pemahaman yang dikemukakan oleh 
Dubinsky. Empat tingkatan 
pemahaman ini bersifat hierarkis 
yaitu aksi, proses, objek, dan 
skema.[3] 
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Setiap siswa dapat berbeda 
tingkatan pemahamannya, 
tergantung pada masing-masing 
individu. Ada siswa yang dapat 
mencapai pemahaman tingkat 
skema, adapula yang berada pada 
tingkat aksi. Perbedaan tingkat 
pemahaman tersebut dapat 
disebabkan karena perbedaan 
kemampuan siswa untuk menyerap 
informasi selama pelajaran 
berlangsung. Ada siswa yang dapat 
dengan mudah menangkap dan 
memproses informasi yang 
diperoleh, tetapi adapula siswa yang 
mengalami kesulitan dalam 
menerima dan memproses 
informasi. Selain itu, adapula siswa 
yang ketika diberi sedikit informasi 
langsung dapat mengetahui 
keterkaitan informasi tersebut 
dengan yang lain, tetapi adapula 
siswa yang ketika diberi sedikit 
informasi mengalami kesulitan 
untuk menganalisisnya. 
Karakteristik siswa yang berbeda-
beda tersebut dapat dikatakan 
sebagai cerminan dari gaya kognitif.  
Cara khas siswa yang 
digunakan dalam belajar disebut 
gaya kognitif. Gaya kognitif dapat 
dibedakan menjadi gaya kognitif 
field dependent (FD) dan gaya 
kognitif field independent (FI). 
Menurut Desmita siswa dengan 
gaya kognitif FD cenderung 
menerima suatu pola sebagai suatu 
keseluruhan, mengalami kesulitan 
dalam memproses informasi yang 
diberikan, kecuali informasi tersebut 
telah diubah atau dimanipulasi ke 
dalam bentuk yang biasa dikenal. 
Siswa FD juga cenderung 
memerlukan instruksi atau petunjuk 
yang lebih jelas dalam 
menyelesaikan masalah. Sedangkan 
siswa dengan gaya kognitif FI lebih 
dapat menerima bagian-bagian 
terpisah dari suatu pola yang 
menyeluruh, memiliki kemampuan 
lebih baik dalam menganalisis 
informasi yang kompleks, tidak 
terstruktur dan mampu 
mengorganisasinya untuk 
menyelesaikan masalah. [4] 
Masalah yang diberikan pada 
penelitian ini adalah masalah yang 
berhubungan dengan aplikasi 
turunan fungsi. Masalah ini 
mempunyai penyelesaian yang 
kompleks, memiliki keterkaitan 
antar konsep dan tidak semua 
informasi yang dibutuhkan telah 
diketahui. Dengan melihat 
karakteristik siswa FI yang mampu 
menganalisis pola ke dalam 
komponen-komponen, siswa FI 
memiliki kemampuan yang lebih 
mendalam untuk menganalisis 
informasi yang kompleks, yang tak 
terstruktur, dan mengorganisasinya 
untuk memecahkan masalah. Maka 
siswa FI memiliki kecenderungan 
untuk dapat menyelesaikan masalah 
yang diberikan dan dapat mencapai 
tingkat pemahaman tertinggi  Teori 
APOS, yaitu tingkat skema. Berbeda 
dengan siswa FD yang memiliki 
karakteristik cenderung menerima 
suatu pola sebagai suatu 
keseluruhan, kesulitan dalam 
menganalisa pola menjadi bagian-
bagian yang berbeda, dan sulit 
dalam memproses informasi yang 
diberikan, kecuali informasi tersebut 
telah diubah atau dimanipulasi 
kedalam bentuk yang biasa mereka 
kenal. Dengan karakteristik yang 
seperti itu, maka siswa FD 
cenderung akan mengalami 
kesusahan dalam menyelesaikan 
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masalah yang diberikan. Akan 
tetapi, tidak menutup kemungkinan 
juga apabila siswa FD dapat 
mencapai tingkat pemahaman yang 
tertinggi dari teori APOS, yaitu 
tingkat skema. Dalam penelitian ini 
akan dikaji sejauh mana tingkat 
pemahaman siswa berdasarkan 
Teori APOS jika dilihat dari 
masing-masing tipe gaya kognitif 
FD dan FI. 
Rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: (1) Bagaimana 
profil pemahaman siswa 
berdasarkan teori APOS dalam 
menyelesaikan masalah matematika 
untuk siswa yang memiliki gaya 
kognitif field dependent (FD)? 
(2)Bagaimana profil pemahaman 
siswa berdasarkan teori APOS 
dalam menyelesaikan masalah 
matematika untuk siswa yang 
memiliki gaya kognitif field 
independent (FI)? Sejalan dengan 
rumusan masalah tersebut, 
penelitian ini bertujuan untuk: (1) 
mengetahui profil pemahaman siswa 
berdasarkan teori APOS dalam 
menyelesaikan masalah matematika 
untuk siswa yang memiliki gaya 
kognitif field dependent (FD), (2) 
mengetahui profil pemahaman siswa 
berdasarkan teori APOS dalam 
menyelesaikan masalah matematika 
untuk siswa yang memiliki gaya 
kognitif field independent (FI). 
Untuk dapat menjawab 
rumusan masalah tersebut maka 
disusun indikator pemahaman 
berdasarkan teori APOS yang telah 
disesuaikan dengan materi aplikasi 
turunan sebagaimana tabel 2.1.
 
Tabel 2.1. Indikator Pemahaman Berdasarkan Teori APOS 
Tingkat 
Pemahaman 
Berdasarkan  
Teori APOS 
Definisi Indikator Tingkat Pemahaman 
Aksi 
Manipulasi fisik atau 
mental yang dapat 
diulang dalam 
mentransformasikan 
objek dengan suatu cara 
atau aktivitas yang 
mendasarkan pada 
beberapa algoritma 
secara eksplisit. 
 Siswa dapat mengidentifikasi 
informasi yang terdapat pada soal. 
 Siswa dapat mengetahui pokok 
pertanyaan pada soal. 
 
Proses 
Perubahan dari suatu 
kegiatan prosedural 
untuk mampu melakukan 
kembali kegiatan itu 
dalam mengimajinasikan 
beberapa pengertian yang 
berpengaruh terhadap 
kondisi yang dihasilkan. 
 Siswa dapat merencanakan dan 
mengkomunikasikan langkah-
langkah yang dilakukan untuk 
menyelesaikan soal. 
 Siswa dapat membuat 
ilustrasi/gambar berdasarkan 
informasi pada soal. 
 Siswa dapat menentukan variabel 
pada masalah. 
 Siswa dapat membuat model 
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matematika pada masalah.  
Objek 
Jika suatu proses dapat 
ditransformasikan oleh 
suatu aksi, maka 
dikatakan proses itu telah 
dienkapsulasi menjadi 
objek. 
 Siswa dapat mengenali 
karakteristik masalah sehingga 
mampu menerapkan ekstrim fungsi 
untuk menentukan penyelesaian 
optimum (maksimum atau 
minimum) dari model matematika 
yang diperoleh pada tingkat 
proses. 
 Siswa dapat menggunakan aturan 
turunan. 
 Siswa dapat menghubungkan 
keterkaitan antar konsep untuk 
membantu menyelesaikan 
masalah. 
Skema 
Konstruksi yang 
mengaitkan aksi, proses, 
dan objek yang terpisah 
untuk suatu objek 
tertentu sehingga 
menghasilkan suatu 
skema. 
 Siswa dapat mengaitkan aksi, 
proses, objek sehingga mampu 
menentukan hasil/jawaban sesuai 
dengan pertanyaan/permasalahan 
yang diberikan. 
 Siswa dapat memberikan 
kesimpulan langkah-langkah yang 
dilakukan untuk menyelesaikan 
masalah yang berhubungan dengan 
ekstrim fungsi.  
 Siswa dapat mengkonstruksi 
contoh-contoh masalah yang 
penyelesaiannya berhubungan 
dengan ekstrim fungsi. 
 
II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di 
kelas XI IPA 2 SMA Negeri 
Karangpandan tahun ajaran 
2012/2013. Subjek dipilih tidak 
secara acak, namun diambil 
berdasarkan hasil tes gaya kognitif 
dengan GEFT, hasil tes tertulis 
dengan soal A dan pertimbangan 
guru untuk mengetahui kemampuan 
komunikasi siswa. Jeff Q. Bostic 
membagi gaya kognitif siswa dalam 
empat kelompok, yaitu strongly FD, 
slightly FD, strongly FI, dan slightly 
FI. [5] Berdasarkan ketentuan 
tersebut dipilih 3 siswa dengan gaya  
 
kognitif strongly field dependent dan 
3 siswa dengan gaya kognitif 
strongly field independent. Dari 
pemilihan subjek penelitian seperti 
tersebut di atas, maka subjek 
penelitian ini adalah SDA, SDB dan 
SDC (gaya kognitif field dependent) 
dan SIA, SIB dan SIC (gaya kognitif 
field independent). 
Instrumen penelitian ini 
adalah peneliti sendiri sebagai 
instrumen utama dan instrumen 
bantu adalah tes gaya kognitif 
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(GEFT), tes tertulis yang terdiri dari 
soal A, soal B, soal C, dan pedoman 
wawancara. Teknik pengumpulan 
data menggunakan metode tes dan 
wawancara. Data dalam penelitian 
ini berupa (1) data hasil GEFT, (2) 
jawaban tertulis menggunakan soal 
A, soal B, soal C dan (3) data hasil 
wawancara dengan subjek penelitian. 
Data hasil GEFT dan tes tertulis soal 
A digunakan untuk menentukan 
subjek penelitian, sedangkan data tes 
tertulis soal B beserta data hasil 
wawancara I dan soal C beserta data 
hasil wawancara II digunakan untuk 
mengetahui tingkat pemahaman 
subjek berdasarkan teori APOS 
dalam menyelesaikan soal aplikasi 
turunan. 
Pemeriksaan keabsahan data 
dilakukan dengan triangulasi. 
Triangulasi merupakan pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain di luar data itu 
untuk keperluan pengecekan atau 
sebagai pembanding terhadap data 
itu. Pada penelitian ini, pemeriksaan 
keabsahan data dilakukan 
menggunakan triangulasi waktu. 
Untuk pengujian kredibilitas data 
dilakukan dengan cara melakukan 
pengecekan dengan wawancara, 
observasi atau teknik lain dalam 
waktu atau situasi yang berbeda. 
Triangulasi waktu dilakukan dengan 
membandingkan data hasil 
wawancara I dan data hasil 
wawancara II. Suatu data dikatakan 
valid apabila data hasil wawancara I 
dan data hasil wawancara II sudah 
sama. 
 
III. HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 
1. Subjek Field Dependent (FD) 
a. Profil Pemahaman SDA 
Dari hasil analisis data yang 
telah dilakukan, pemahaman 
subjek SDA terhadap materi 
aplikasi turunan berada pada 
tingkat proses yang belum 
sempurna. Subjek SDA tidak 
memahami keterkaitan hubungan 
antara informasi-informasi yang 
diketahui sehingga tidak dapat 
menentukan model matematika 
dari masalah yang diberikan. 
Subjek juga tidak mengetahui 
prosedur untuk mengerjakan 
masalah yang diberikan sehingga 
subjek menggunakan langkah-
langkah yang menyimpang dari 
prosedur sebenarnya. Subjek 
menganggap bahwa persamaan 
kurva merupakan model 
matematika dari masalah yang 
diberikan. Subjek tidak 
mengetahui karakteristik dari 
masalah yang diberikan dan tidak 
mengetahui keterkaitan hubungan 
antara nilai maksimum dengan 
stasioner.  
Dari hasil tersebut 
menunjukan bahwa pemahaman 
subjek SDA yang memiliki gaya 
kognitif field dependent berada 
pada tingkat proses yang belum 
sempurna. Hasil ini memberikan 
gambaran bahwa subjek 
mengalami kesulitan dalam 
mengolah informasi yang 
diketahui dan tidak dapat 
menggunakan pengetahuan yang 
sudah dimiliki untuk 
menyelesaikan masalah yang 
diberikan. Hal tersebut sesuai 
dengan teori bahwa individu 
dengan gaya kognitif field 
dependent cenderung kesulitan 
dalam memproses informasi tetapi 
mudah mempersepsi apabila 
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informasi dimanipulasi sesuai 
dengan konteksnya. 
b. Profil Pemahaman SDB 
Dari hasil analisis data yang 
telah dilakukan, pemahaman 
subjek SDB terhadap materi 
aplikasi turunan berada pada 
tingkat skema yang belum 
sempurna. SDB sudah 
memperoleh skema tentang cara 
merancang dan menyelesaikan 
model matematika dari masalah 
yang berhubungan dengan ekstrim 
fungsi. Tetapi SDB tidak dapat 
menggunakan skema tersebut 
untuk memberikan contoh 
permasalahan yang 
penyelesaiannya berhubungan 
dengan ekstrim fungsi. SDB juga 
melakukan kesalahan dalam 
membuat ilustrasi/gambar. Ilutrasi 
yang dibuat SDB tidak sesuai 
dengan informasi yang diketahui 
karena SDB menganggap 
persamaan kurvanya sebagai 
persamaan garis dan ilustrasi yang 
dibuat juga merupakan persamaan 
garis. Subjek SDB langsung 
mengambil dan menerima semua 
informasi yang diketahui, tidak 
mengolahnya dulu baru kemudian 
disampaikan menggunakan 
bahasanya sendiri. Subjek hanya 
melakukan kegiatan membaca dan 
mengulang apa yang tertulis pada 
soal. 
Dari hasil tersebut 
menunjukkan bahwa pemahaman 
subjek SDB dengan gaya kognitif 
field dependent berada pada 
tingkat skema yang belum 
sempurna. Hasil ini memberikan 
gambaran bahwa subjek langsung 
mengambil kesimpulan dari 
informasi yang diketahui, tidak 
mengolahnya dulu dan 
menganalisisnya menjadi bagian-
bagian yang diperlukan untuk 
dapat menyelesaikan masalah. Hal 
tersebut sesuai dengan teori 
bahwa individu dengan gaya 
kognitif field dependent 
cenderung menerima suatu pola 
sebagai keseluruhan. Mereka sulit 
untuk memfokuskan pada satu 
aspek dari suatu situasi, atau 
menganalisa suatu pola menjadi 
bagian-bagian yang berbeda. 
 
c. Profil Pemahaman SDC 
Dari hasil analisis data yang 
telah dilakukan, pemahaman 
subjek SDC terhadap materi 
aplikasi turunan berada pada 
tingkat skema yang belum 
sempurna. SDC sudah 
memperoleh skema tentang cara 
merancang dan menyelesaikan 
model matematika dari masalah 
yang berhubungan dengan ekstrim 
fungsi. Tetapi SDC tidak dapat 
menggunakan skema tersebut 
untuk memberikan contoh 
permasalahan yang 
penyelesaiannya berhubungan 
dengan ekstrim fungsi. SDC juga 
melakukan kesalahan dalam 
membuat ilustrasi/gambar. Ilutrasi 
yang dibuat SDC tidak sesuai 
dengan informasi yang diketahui. 
SDC membuat ilustrasi persamaan 
kurva dalam bentuk garis lurus 
karena gambar yang biasa 
diberikan berupa garis lurus. SDC 
hanya melakukan kegiatan 
prosedural, tidak mengetahui 
prinsip atau aturan yang 
mendasari prosedur menggambar 
tersebut. Subjek SDC langsung 
mengambil dan menerima semua 
informasi yang diketahui, tidak 
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mengolahnya dulu baru kemudian 
disampaikan menggunakan 
bahasanya sendiri. Subjek hanya 
melakukan kegiatan membaca dan 
mengulang apa yang tertulis pada 
soal. 
Dari hasil tersebut 
menunjukkan bahwa pemahaman 
subjek SDC dengan gaya kognitif 
field dependent berada pada 
tingkat skema yang belum 
sempurna. Hasil ini memberikan 
gambaran bahwa subjek tidak 
dapat membedakan satu bagian 
dengan bagian lainnya. Hal 
tersebut sesuai dengan teori 
bahwa individu dengan gaya 
kognitif field dependent 
cenderung menerima suatu pola 
sebagai keseluruhan. Mereka sulit 
untuk menganalisa suatu pola 
menjadi bagian-bagian berbeda. 
 
2. Subjek Field Independent  (FI) 
a. Profil Pemahaman SIA 
Dari hasil analisis data yang 
telah dilakukan, pemahaman 
subjek SIA terhadap materi 
aplikasi turunan berada pada 
tingkat skema yang belum 
sempurna. Subjek mampu 
mengaitkan aksi, proses dan objek 
yang terpisah sehingga 
menghasilkan suatu skema 
tentang cara merancang dan 
menyelesaikan model matematika 
dari masalah yang berhubungan 
dengan ekstrim fungsi. Tetapi SIA 
tidak dapat menggunakan skema 
tersebut untuk memberikan 
contoh permasalahan yang 
penyelesaiannya berhubungan 
dengan ekstrim fungsi. SIA 
melakukan kesalahan dalam 
membuat ilustrasi/gambar. 
Ilustrasi yang dibuat SIA tidak 
sesuai dengan informasi yang 
diketahui. SIA membuat 
persamaan kurva dalam bentuk 
garis lurus. Ketika dikonfirmasi 
lebih lanjut, SIA hanya dapat 
mengingat sedikit informasi 
tentang menggambar kurva 
sehingga tidak cukup untuk dapat 
menggambarnya secara utuh. 
Awalnya, SIA mengerjakan 
menggunakan prosedur yang 
menyimpang dari prosedur 
sebenarnya. Setelah diberi 
pertanyaan lebih lanjut, SIA dapat 
mengingat dan memperbaiki 
kesalahannya. 
Dari hasil tersebut 
menunjukkan bahwa pemahaman 
subjek SIA dengan gaya kognitif 
field independent berada pada 
tingkat skema yang belum 
sempurna. Hasil ini memberikan 
gambaran bahwa subjek dapat 
membedakan bagian-bagian 
terpisah dari bentuk yang berbeda, 
hanya saja belum secara 
menyeluruh. Subjek juga dapat 
merespon informasi ketika 
mengalami kebingungan dengan 
pertanyaan-pertanyaan bantuan. 
Hal tersebut sesuai dengan teori 
bahwa individu dengan gaya 
kognitif field independent lebih 
dapat menerima bagian-bagian 
terpisah dari suatu pola yang 
menyeluruh dan mampu 
menganalisa informasi yang 
kompleks dan tidak terstruktur. 
 
b. Profil Pemahaman SIB 
Dari hasil analisis data yang 
telah dilakukan, pemahaman 
subjek SIB terhadap materi 
aplikasi turunan berada pada 
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tingkat skema yang belum 
sempurna. Subjek mampu 
mengaitkan aksi, proses dan objek 
yang terpisah sehingga 
menghasilkan suatu skema 
tentang cara merancang dan 
menyelesaikan model matematika 
dari masalah yang berhubungan 
dengan ekstrim fungsi. Tetapi SIB 
tidak dapat menggunakan skema 
tersebut untuk memberikan 
contoh permasalahan yang 
penyelesaiannya berhubungan 
dengan ekstrim fungsi. Awalnya 
SIB tidak dapat membuat 
ilustrasi/gambar dengan benar. 
Setelah diberi pertanyaan lebih 
lanjut, SIB dapat mengingatnya 
dan memperbaiki gambarnya. 
Dalam menyampaikan rencana 
langkah-langkahnya, SIB tidak 
dapat menyampaikannya dengan 
tuntas. Tetapi setelah diberi 
pertanyaan lebih lanjut, SIB dapat 
menyelesaikan soal tersebut 
dengan tuntas. Hanya saja, SIB 
tidak dapat menganalisis ukuran 
panjang sebenarnya dari persegi 
panjang yang terbentuk. 
Dari hasil tersebut 
menunjukkan bahwa pemahaman 
subjek SIB dengan gaya kognitif 
field independent berada pada 
tingkat skema yang belum 
sempurna. Hasil ini memberikan 
gambaran bahwa subjek mampu 
menggabungkan suatu pengerjaan 
yang terpisah sehingga menjadi 
satu dan bersifat menyeluruh. 
Terlihat juga bahwa subjek dapat 
memproses informasi yang 
diketahui dengan diberi 
pertanyaan lebih lanjut ketika 
subjek mengalami kebingungan. 
Hal tersebut sesuai dengan teori 
bahwa individu dengan gaya 
kognitif field independent lebih 
dapat menerima bagian-bagian 
terpisah dari suatu pola yang 
menyeluruh dan mampu 
menganalisa informasi yang 
kompleks dan tidak terstruktur. 
 
c. Profil Pemahaman SIC 
Dari hasil analisis data yang 
telah dilakukan, pemahaman 
subjek SIC terhadap materi 
aplikasi turunan berada pada 
tingkat skema. Pada tingkat ini, 
subjek mampu mengaitkan aksi, 
proses dan objek yang terpisah 
sehingga menghasilkan suatu 
skema. Subjek telah memperoleh 
skema tentang cara merancang 
dan menyelesaikan model 
matematika dari masalah yang 
berhubungan dengan ekstrim 
fungsi. Dengan skema tersebut, 
subjek dapat memberikan contoh 
permasalahan yang 
penyelesaiannya berhubungan 
dengan ektrim fungsi. Subjek 
dapat membuat ilustrasi/gambar 
dengan tepat dan dapat 
menganalisis ukuran panjang 
sebenarnya dari persegi panjang 
yang terbentuk. Subjek juga 
menyampaikan rencana langkah-
langkah yang dilakukan dengan 
detail dan jelas. 
Dari hasil tersebut 
menunjukkan bahwa pemahaman 
subjek SIC dengan gaya kognitif 
field independent berada pada 
tingkat skema. Hasil ini 
memberikan gambaran bahwa 
subjek dapat menggabungkan 
suatu pengerjaan yang terpisah 
sehingga menjadi satu dan bersifat 
menyeluruh. Hal ini sesuai dengan 
teori bahwa individu dengan gaya 
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kognitif field independent lebih 
dapat menerima bagian-bagian 
terpisah dari suatu pola yang 
menyeluruh dan mampu 
menganalisa pola ke dalam 
komponen-komponennya. 
Berdasarkan uraian di atas 
disajikan ringkasan mengenai 
tingkat pemahaman masing-
masing subjek seperti pada tabel 
3.1. 
 
Tabel 3.1 Ringkasan Tingkat Pemahaman Subjek 
Gaya 
Kognitif 
Subjek Tingkat Pemahaman Teori APOS 
FD 
SDA Tingkat proses yang belum sempurna 
SDB Tingkat skema yang belum sempurna 
SDC Tingkat skema yang belum sempurna 
FI 
SIA Tingkat skema yang belum sempurna 
SIB Tingkat skema yang belum sempurna 
SIC Tingkat skema 
 
 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Dari hasil penelitian tentang 
profil pemahaman siswa SMA pada 
materi turunan berdasarkan Teori 
APOS ditinjau dari gaya kognitif 
diperoleh kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Profil Pemahaman Subjek 
dengan Gaya Kognitif Field 
Dependent (FD) 
Pemahaman subjek SDA 
berdasarkan teori APOS berada 
pada tingkat proses yang belum 
sempurna. Pada tingkat proses 
yang belum sempurna, subjek 
hanya dapat memahami soal yang 
diberikan dan mampu memproses 
informasi yang diketahui. Subjek 
tidak dapat mengaitkan hubungan 
antara masalah yang diberikan 
dengan pengetahuan yang sudah 
diperolehnya. Pemahaman subjek 
SDB dan SDC berdasarkan teori 
APOS berada pada tingkat skema 
yang belum sempurna. Pada 
tingkat skema yang belum 
sempurna, subjek dapat 
mengaitkan hubungan aksi, proses 
dan objek yang terpisah sehingga 
menghasilkan suatu skema 
tentang cara merancang dan 
menyelesaikan model matematika 
dari masalah yang berhubungan 
dengan ekstrim fungsi. Namun 
dengan skema tersebut, subjek 
tidak dapat mengolahnya untuk 
memberikan contoh permasalahan 
yang penyelesaiannya 
berhubungan dengan ekstrim 
fungsi. Subjek kurang dapat 
merespon apabila diberikan 
instruksi atau arahan. 
2. Profil Pemahaman Subjek 
dengan Gaya Kognitif Field 
Independent (FI) 
Pemahaman subjek SIA dan 
SIB berdasarkan teori APOS 
berada pada tingkat skema yang 
belum sempurna. Pada tingkat 
skema yang belum sempurna, 
subjek mampu mengaitkan 
hubungan aksi, proses dan objek 
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yang terpisah sehingga 
menghasilkan suatu skema 
tentang cara merancang dan 
menyelesaikan model matematika 
dari masalah yang berhubungan 
dengan ekstrim fungsi. Namun 
dengan skema tersebut, subjek 
tidak dapat memberikan contoh 
permasalahan yang 
penyelesaiannya berhubungan 
dengan ekstrim fungsi. 
Pemahaman subjek SIC 
berdasarkan teori APOS berada 
pada tingkat skema. Pada tingkat 
skema, subjek mampu mengaitkan 
hubungan aksi, proses dan objek 
yang terpisah sehingga 
menghasilkan suatu skema 
tentang cara merancang dan 
menyelesaikan model matematika 
dari masalah yang berhubungan 
dengan ekstrim fungsi. Dengan 
skema tersebut, subjek mampu 
memberikan contoh permasalahan 
yang penyelesaiannya 
berhubungan dengan ekstrim 
fungsi. Subjek dapat merespon 
apabila diberikan instruksi dan 
arahan. 
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